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ABSTRAK 

Praktik pembacaan Surah al-Wāqi‘ah di berbagai pesantren menunjukkan 

keragaman bentuk dan orientasi, mulai dari pembacaan tunggal hingga 

dikombinasikan dengan surah lain, yang umumnya diarahkan pada penguatan 

spiritual, peningkatan keyakinan terhadap kemudahan rezeki, serta motivasi belajar 

santri. Namun demikian, praktik yang berkembang di Pondok Pesantren Lingkar 

Studi Qur’an (LSQ) Ar-Rohmah, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, 

memperlihatkan karakteristik yang berbeda. Pembacaan Surah al-Wāqi‘ah di 

pesantren ini tidak semata dipahami dalam kerangka keutamaan amalan (faḍā’il al-

a‘māl) yang bersifat pragmatis, melainkan sebagai bagian integral dari praktik 

Living Qur’an, yaitu upaya menghidupkan al-Qur’an sebagai nilai yang 

diinternalisasikan dalam kehidupan santri. 

Secara konseptual, Surah al-Wāqi‘ah mengandung pesan eskatologis 

mengenai kepastian hari akhir, klasifikasi manusia berdasarkan amal, serta 

relativitas kekayaan duniawi. Oleh karena itu, pembacaannya di lingkungan LSQ 

Ar-Rohmah dimaknai sebagai sarana pembentukan kesadaran eskatologis 

(eschatological awareness) dan pendisiplinan jiwa (riyāḍah al-nafs), yang 

berorientasi pada pembentukan etika keilmuan dan spiritualitas santri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik serta pemaknaan pembacaan 

Surah al-Wāqi‘ah di Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif yang 

bersifat eksploratif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis untuk mengungkap dimensi makna yang 

terkandung dalam praktik tersebut. Analisis penelitian menggunakan kerangka teori 

resepsi al-Qur’an yang dikemukakan oleh Ahmad Rofiq, yang meliputi resepsi 

eksegesis, resepsi estetis, dan resepsi fungsional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembacaan surah al-Waqi’ah di LSQ 

Ar-Rohmah tidak dimaknai sebagai praktik magis-instrumental yang menjanjikan 

keuntungan material secara instan, melainkan sebagai strategi pedagogi spiritual 

yang menekankan internalisasi nilai-nilai al-Qur’an dalam kehidupan santri. Praktik 

ini berfungsi sebagai medium pembentukan kesadaran religius, penguatan etos 

belajar, serta pembiasaan kolektif yang membangun identitas kegamaan santri. 

Selain itu, keberlangsungan tradisi tersebut didukung oleh proses difusi sosial yang 

melibatkan penngalaman keilmuan pengasuh pesantren, komunikasi dalam relasi 

guru dan santri, pembiasaan yang berlangsung secara keberlanjutan, serta sistem 

sosial pesantren yang memungkinkan tradisi tersebut diterima dan diwariskan. 

Dengan demikian, tradisi pembacaan surah al-Waqi’ah di LSQ Ar-Rohmah tidak 

hanya merepresentasikan ekspresi keberagamaaan, tetapi juga menjadi mekanisme 

kultural dalam mentransmisikan nilai, membentuk karakter, serta menjaga 

keberlanjutan tradisi pesantren. 

 

Kata kunci: Living Qur’an; Surah al-Wāqi‘ah; difusi sosial; nilai-nilai 

kepesantrenan; LSQ Ar-Rohmah. 
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ABSTRACT 

The practice of reciting Surah al-Wāqi‘ah in various Islamic boarding 

schools (pesantren) demonstrates a diversity of forms and orientations, ranging 

from single-surah recitation to its combination with other surahs. These practices 

are generally directed toward spiritual reinforcement, strengthening belief in the 

facilitation of sustenance (rizq), and enhancing students’ learning motivation. 

However, the practice developed at the Lingkar Studi Qur’an (LSQ) Ar-Rohmah 

Islamic Boarding School in Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, exhibits distinctive 

characteristics. In this institution, the recitation of Surah al-Wāqi‘ah is not merely 

understood within the pragmatic framework of the virtues of deeds (faḍā’il al-

a‘māl), but rather as an integral part of the Living Qur’an paradigm, namely an 

effort to actualize the Qur’an as a set of values internalized in the daily lives of the 

students (santri). 

Conceptually, Surah al-Wāqi‘ah contains eschatological messages 

concerning the certainty of the Hereafter, the classification of human beings based 

on their deeds, and the relativity of worldly wealth. Therefore, its recitation within 

the LSQ Ar-Rohmah environment is interpreted as a means of cultivating 

eschatological awareness and disciplining the self (riyāḍah al-nafs), oriented 

toward the formation of scholarly ethics and the spiritual development of the santri. 

This study aims to examine both the practice and the meanings attributed to 

the recitation of Surah al-Wāqi‘ah at LSQ Ar-Rohmah Islamic Boarding School. It 

employs a field research design with an exploratory descriptive-qualitative 

approach. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation, and subsequently analyzed to uncover the layers of meaning 

embedded in the practice. The analysis is grounded in the theory of Qur’anic 

reception proposed by Ahmad Rofiq, which encompasses exegetical, aesthetic, and 

functional receptions. 

The research findings indicate that the recitation of surah al-Waqi’ah at 

LSQ Ar-Rohmah is not interpreted as a magical-instrumental practice promising 

instant material gain, but rather as a spiritual pedagogical strategy that emphasizes 

the internalization of Qur’anic values in the lives of the students. This practice 

serves as a medium for fostering religious awareness, strengthening the ethos of 

learning, and establishing collective habits that shape the students’ religious 

identity. Furthermore, the continuity of this tradition is supported by a process of 

social diffusion involving the scholarly expertise of the boarding school’s 

supervisors, communication within the teacher-student relationship, sustained 

habit formation, and the boarding school’s social system, which enables the 

tradition to be accepted and passed down. Thus, the tradition of reciting surah al-

Waqi’ah at LSQ Ar-Rohmah not only represents an expression of religiosity but 

also serves as a cultural mechanism for transmitting values, shaping character, and 

ensuring the continuity of pesantren traditions. 

 

 

Keywords: Living Qur’an; Surah al-Wāqi‘ah; social diffusion; pesantren values; LSQ Ar-

Rohmah.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem Kosonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagia dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin keterangan 

 Alif Tidak lambangkan tidak dilambangkan ا

 Bā’ b Be ب

 Tā’ t Te ت

 Ṡā’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jīm j Je ج

 Ḥā’ ḥ Ha (dengan titik di bawah ح

 Khā’ kh Ka dan ha خ

 Dāl d De د

 Żāl ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 sīn ṣ Es س

 syīn sy Es dan ye ش

 ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍād ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 ṭā’ t Te (dengan titik dibawah) ط

 ẓȧ’ ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma tebalik di atas‘ ع

 Gain g Ge غ

 fā’ f Ef ف

 qāf q Qi ق
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 kāf k Ka ك

 lām l El ل

 mīm m Em م

 nūn n En ن

 wāw w W و

 hā’ h Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 yā y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis Muta‘addidah مـتعدّدة

 ditulis ‘iddah عّدة 

 

3. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 ditulis ḥikmah حكمة 

 ditulis ‘illah علة

األولياء  كرامة  ditulis karāmah al-auliyā’ 

 

4. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 Fatḥah fa‘ala فعل 

 Kasrah żukira ذكر 

 Ḍammah yażhabu يذهب

 

5. Vokal Panjang 

fathah + alif Ditulis ā 



 

ix 

 Ditulis jāhiliyyah جاهلـيّة 

fathah + ya’ mati 

 تـنسى

Ditulis 

Ditulis 

ā 

tansā 

Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

Ditulis 

Ditulis 

ī 

karīm 

Dammah + wawu mati 

 فروض 

Ditulis 

Ditulis 

ū 

furūḍ 

 

 

6. Vokal lengkap 

fathah + ya’ mati 

 بـينكم

Ditulis 

Ditulis 

ai 

bainakum 

fathah + wawu mati 

 قول 

Ditulis 

Ditulis 

au 

qaul 

 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنـتم

 Ditulis U‘iddat اعّدت

شكرتـم  لئن  Ditulis La’in syakartum 

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 Ditulis Al-Qur’ān القرأن 

 Ditulis Al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 ’Ditulis As-Samā السماء



 

x 

 Ditulis Asy-Syams الّشمس 

 

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

الفروض  ذوى  Ditulis Żawi al-furūḍ 

 Ditulis Ahl as-sunnah اهل السنّة 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) 

ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbedaan pemaknaan maupun pengamalan al-Qur’an di tengah- tengah 

masyarakat sejak dulu maupun kini merupakan sebuah keniscayaan, seperti halnya 

terlihat dalam tradisi pembacaan surah al-Wāqi’ah di pesantren-pesantren. 

Banyaknya keragaman yang muncul, karena teks al-Qur’an senantiasa berinteraksi 

dengan dinamika sosial, kultural, dan spiritual umat Islam yang heterogen, sehingga 

memunculkan ragam bentuk penerimaan dan praktik keberagamaan yang khas di 

setiap komunitas maupun konteks masyarakat. Dalam berbagai aspek kehidupan 

dan praktiknya, al-Qur'an, dunia pesantren, dan budaya ilmu pengetahuan saling 

memiliki keterkaitan.1 Hal ini termanifestasikan dalam pengamalan di pesantren-

pesantren melalui tradisi praktik spiritual yang berbeda-beda pula, bukan hanya 

surah al-Wāqi’ah saja namun, seperti pembacaan surah al-Fath2, Yasin3, al-Mulk4 

dll. Sehingga, resepsi atas al-Qur’an yang diperkenalkan, diterima, dan dipahami 

oleh komunitas/masyarakat menjadi kaya. 

 
1 M. Yahya, “Al-Qur’an Dalam Kebudayaan Hikmah Pesantren: Pemaknaan, Performasi- 

Diskursif Dan Produksi Kultural” ( Disertasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 

 
2 A.T. Asshiddiqi, “Tradisi Pembacaan Surah al-Waqi’ah dan Surah Al-Fath Sebagai 

Amalan Harian: Studi Living Qur’an Pondok Pesantren Studi Al-Qur’an JMT Singosari Kab. 

Malang” (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022), http://etheses.uin-

malang.ac.id/id/eprint/37527. 

 
3 Moh. Abdulloh Hilmi, “Tradisi Pembacaan Surah Yasin, Al-Waqi’ah dan Al-Mulk ( Studi 

Sosio-Historis Di Pondok Pesantren Anshofa Malang” (Skripsi di Universitas Islam Negri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022). 

 
4 Lutfatul Husna dan Ahmad Zainal Abidin, “Tradisi Pembacaan Surah Al-Waqi’ah dan 

Surah Al-Mulk Di Pondok Pesantren Mambaul Hikam Li Karanggayam Blitar Jawa Timur,” Jurnal 

Ulunnuha, Vol. 9, No. 1 (2020), hlm. 16–36, https://doi.org/10.15548/ju.v8i3.1305. 

http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/37527
http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/37527
https://doi.org/10.15548/ju.v8i3.1305
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Setelah al-Qur’an menyebar dan banyak dipahami oleh umat manusia, maka 

dengan berkembangnya al-Qur’an, respon umat Islam terhadap al-Qur’an juga turut 

semakin berkembang dan bervariatif, tak terkecuali oleh umat muslim di Indonesia. 

Berdasarkan konteks keindonesian, hal ini terbukti dari fenomena yang muncul dari 

tradisi ataupun praktik lokal baik secara kelompok ataupun perorangan yang 

dilestarikan dari generasi ke generasi di semua kalangan dan kelompok keagamaan 

Nusantara. Mereka berinteraksi dengan al-Qur’an melalui pembacaan, 

pendayagunaan dan tafsir serta macam-macam interaksi antara manusia dengan al-

Qur’an melalui bentuk yang berbeda-beda. Di samping itu, dalam al-Qur’an sendiri 

dimuat beberapa fungsi dari al-Qur’an, diantaranya, ada yang berfungsi sebagai 

petunjuk, yakni QS al-Baqarah/2: 3; ada yang berfungsi sebagai zikir, QS Sad/38:1; 

al-Qur’an juga merupakan syifa’ bagi pembacanya, yaitu obat dari segala penyakit 

hati bagi orang-orang yang beriman akan kebenaran kitab suci Allah tersebut dan ada 

ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang beberapa fungsi dalam kehidupan sehari-

hari, QS Yunus/10:57 dan banyak lagi fungsi lainnya.5  

Beragam bentuk resepsi terhadap al-Qur’an senantiasa mengalami proses 

internalisasi dan abstraksi hingga membentuk praktik keagamaan yang selaras 

dengan motivasi para pelakunya. Motivasi tersebut dapat mencakup berbagai 

orientasi spiritual, seperti membaca al-Qur’an untuk memperoleh pahala, mencari 

petunjuk hidup, maupun sebagai legitimasi terhadap suatu tindakan keagamaan.6 

 
5 Syahrul Rahman, “Living Qur’an: Studi Kasus Pembacaan Al-Ma’tsurat di Pesantren 

Khalid Bin Walid Pasir Pengairan Kab. Rokan Hulu,” Jurnal Syahadah,Vol. 4, No. 2 (Oktober 2016), 

hlm. 49-50. 

6 Ahmad Rafiq, “Pembacaan Yang Atomistik Terhadap Al-Qur’an: Antara Penyimpangan 

Dan Fungsi,” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis Vol. 5, No.1 (2004), hlm. 1-17. 
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Keragaman pola interaksi masyarakat dengan al-Qur’an merupakan hal yang wajar, 

sebab al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk hidup yang bersifat universal dan 

senantiasa relevan dalam berbagai konteks ruang dan waktu. Selain termanifestasi 

melalui aktivitas pembacaan, pengkajian, dan pengamalan nilai-nilai moralnya, al-

Qur’an juga dipersepsikan memiliki dimensi hikmah yang bersifat transendental 

karena kesakralannya, seperti diyakini dapat menjadi media penyembuhan, 

penenteram batin, dan perantara rezeki.7 Dimensi hikmah tersebut menunjukkan 

bahwa makna al-Qur’an tidak hanya terbatas pada aspek tekstual, tetapi juga 

terinternalisasi dalam kesadaran, pengalaman spiritual, dan kehidupan religius 

masyarakat Muslim.8  

Fenomena interaksi dan persepsi masyarakat Muslim terhadap al- Qur’an 

sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, banyak dijumpai dalam konteks 

keislaman di Indonesia. Tradisi dan praktik keagamaan yang berkembang di tengah 

masyarakat kerap memiliki keterkaitan erat dengan komunitas Muslim yang paling 

intens berinteraksi dengan al-Qur’an, yakni pesantren. Sebagai lembaga pendidikan 

dan komunitas religius, pesantren memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

menjaga, melestarikan, dan menghidupkan nilai-nilai al-Qur’an dalam kehidupan 

sehari-hari.9 Upaya menjaga dan menghidupkan al-Qur’an tersebut tidak hanya 

diwujudkan melalui penafsiran terhadap teksnya, tetapi juga melalui penghayatan 

 
 
7 Yuliani, “Tipologi Resepsi Al-Qur’an Dalam Tradisi Masyarakat Pedesaan: Studi Living 

Qur’an Di Desa Sukawana, Majalengka.” 

 
8 Harold Coward, Sacred Word and Sacred Text: Scriture in World Religions ( New York: 

Orbits Book, 1988), hlm. 101. 

 
9 Moh. Yahya, Al-Qur’an dalam Kebudayaan Hikmah Pesantren...”. 
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aspek hikmah yang terejawantah dalam berbagai tradisi pembacaan ayat-ayat 

tertentu dari al-Qur’an. 

Tradisi-tradisi yang lahir atas pengimplementasian nilai-nilai al- Qur’an 

terlihat di pesantren-pesantren Nusantara. Misal saja pesantren An- Nur 2 Al-

Murtadlo Bululawang Malang10, yang secara rutin membaca surah al-Wāqi‘ah, dan 

Pesantren JMT Singosari Malang Al-Qur’an Study, yang menggabungkan tradisi 

membaca surah al-Wāqi‘ah dan surah al-Fatḥ, merupakan dua contoh Pesantren di 

Indonesia yang mengikuti tradisi ini.11 Pondok Pesantren al-Tanwiriyyah al-

Arfiyyah dan beberapa lembaga keagamaan lainnya juga mengikuti tradisi 

membaca surah al-Wāqi‘ah.12 Pesantren Asyafi'iyyah di Desa Talun, Kabupaten 

Pati, mempertahankan tradisi membaca surah al-Kahf dan surah al-Mulk setiap 

Jumat setelah shalat subuh.13 Praktik-praktik yang beragam ini menunjukkan 

bahwa pesantren memiliki kreativitas dan fleksibilitas dalam membangun tradisi 

penerimaan Al-Qur'an sesuai dengan kebutuhan spiritual dan budaya komunitas 

masing-masing, sekaligus menegaskan peran pesantren sebagai ruang untuk 

mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an secara kontekstual dan dinamis. 

Praktik-praktik berdasarkan konteks di atas, pengamalan surah al- Waqi’ah 

 
10 Hamada Syahrul Hufron, “Tradisi Pembacaan Surah Waqi’ah (Studi Living Qur’an 

dipondok pesantren An-nur 2 Al Murtadlo Perspektif Alfred Schutz Teori Fenomenologi)” (Tesis 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2025), hlm. 3. 

 
11 A.T. Asshiddiqi, “Tradisi Pembacaan Surah Al-Waqi’ah Dan Surah Al-Fath Sebagai 

Amalan Harian...” 

 
12 M. Miftahun Najib, “Tradisi Pembacaan Surah Al-Waqi’ah Studi bLiving Qur’an di 

Pondok Pesantren Al-Tanwiriyyah Al-Arfiyyah Ngetos Nganjuk”, Jurnal Keislaman dan Sosial 

Humaniora Vol. 2 No. 1 (Desember 2023), hlm. 3. 

 
13 Moh. Nailul Fawaid, “Tradisi Pembacaan Surah-Surah Pilihan Dalam Al-Qur’an (Studi 

Living Qur’an Di Pondok Pesantren Assyafi’iyyah Desa Talun, Kabupaten Pati)” (Thesis di Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus, 2022). 
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di pesantren-pesantren dengan cara yang beragam, ada yang membaca satu surah 

saja, juga ada yang membaca dengan surah yang lainnya dan memiliki tujuan 

spiritual yang berbeda-beda, yang mana untuk memberikan semangat, keyakinan 

dimudahkan dalam rezeki (finansial) dan memotivasi para santri agar lebih rajin 

dan semangat dalam proses belajarnya. Hal ini berbeda dengan Pondok Pesantren 

Lingkar Studi Qur’an (LSQ) Ar-Rahmah, Banguntapan, Bantul, DI Yogyakarta. 

Pembacaan surah al-Wāqi‘ah di LSQ Ar-Rohmah dapat dipahami sebagai 

bagian integral dari praktik Living Qur’an, yakni upaya menghidupkan al-Qur’an 

tidak semata sebagai teks bacaan ritual, tetapi sebagai nilai yang diinternalisasikan 

dalam laku hidup santri. Dalam kerangka ini, praktik tersebut tidak bertumpu pada 

keyakinan pragmatis mengenai keutamaan (faḍā’il al-a‘māl) semata, melainkan 

difungsikan sebagai media pendidikan spiritual (tarbiyah rūḥiyyah). Secara 

tematik, surah al-Wāqi‘ah memuat narasi tentang kepastian hari akhir, klasifikasi 

manusia berdasarkan amal perbuatannya, serta relativitas dan keterbatasan 

kekayaan duniawi. Oleh karena itu, pembacaannya di lingkungan LSQ Ar- Rohmah 

dapat dipandang sebagai bentuk latihan kesadaran eskatologis (eschatological 

awareness), yang diarahkan agar santri tidak menjadikan al- Qur’an hanya sebagai 

objek hafalan atau kajian akademik, melainkan sebagai pengingat orientasi dan 

tujuan hidup. Lebih jauh, praktik inimemperoleh legitimasi dalam tradisi 

keilmuan Islam, khususnya dalam khazanah amalan qur’aniyah pesantren, di mana 

pengulangan bacaan ayat- ayat tertentu dipahami sebagai sarana riyāḍah al-nafs 

(pendisiplinan jiwa), bukan sebagai jaminan mekanistis atas kelancaran rezeki atau 
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keberhasilan duniawi semata.14  

Pembacaan surah al-Wāqi‘ah dalam tradisi keislaman kerap dikaitkan dengan 

faḍīlah jalb al-rizq, sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Mas’ud ra dalam kitab 

fadhail al-shahabah 

عن عبد اللّه بن مسعود رضي اللّه عنه أن رسول اللّه صلى اللّه عليه وسلم قال: »مَنْ قرََأَ سُوْرَةَ 

ر الْوَاقعَِةِ كُلَّ لَيْلَةٍ لَمْ تصُِبْهُ فَاقَةً أبََداً« أخرج الحافظ أبو يعلى وابن عساك  

“Dari Ibnu Mas’ūd radhiyallahu ‘anhu berkata: Aku mendengar 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Barangsiapa membaca surah 

Al-Wāqi’ah setiap malam, maka dia tidak akan tertimpa kefakiran”15  

Hal ini di maknai bahwa siapa saja yang membaca surah al-Wāqi‘ah setiap 

malam tidak akan tertimpa kefakiran. Meskipun kualitas sanad hadis tersebut 

diperselisihkan di kalangan ulama, praktik pembacaan surah al- Wāqi‘ah tetap 

memperoleh legitimasi dalam kerangka faḍā’il al-a‘māl, yang secara metodologis 

dapat diterima oleh mayoritas ulama selama tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip dasar akidah dan syariat Islam. Dalam konteks LSQ Ar-Rohmah, 

pemaknaan faḍīlah jalb al-rizq tidak dipahami secara mekanistis dan instan, seolah-

olah pembacaan surah al-Wāqi‘ah secara otomatis mendatangkan kekayaan 

material tanpa disertai ikhtiar. Sebaliknya, surah ini diposisikan sebagai sarana 

pembentukan kesadaran teologis tentang hakikat rezeki, bahwa rezeki pada 

dasarnya merupakan ketetapan Allah, tetapi dihadirkan melalui hukum sebab-

 
14 Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah Bantul Yogyakarta, 20 

Desember 2025. 

 
15 Ahmad bin Hambal, Fadhail al-shahabah, Cet. 2 (Damam: Dar Ibnu al-Jauziyah, 1999 

M/1420 H) No. 1247, hlm. 905-907. 
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akibat (sunnatullāh). Dalam perspektif kajian Living Qur’an, Pondok Pesantren 

Lingkar Studi Qur’an (LSQ) Bantul Yogyakarta dapat dipandang sebagai institusi 

keagamaan yang secara berkelanjutan mengimplementasikan sekaligus menjaga 

keberlangsungan praktik pembacaan al-Qur’an, khususnya surah al-Wāqi‘ah, 

dalam kehidupan keseharian santri. Praktik ini memiliki signifikansi akademik 

untuk dikaji karena pembacaan surah al-Wāqi‘ah di LSQ Ar-Rohmah tidak terbatas 

pada aktivitas ritual belaka, melainkan memuat konstruksi makna yang berlapis, 

mencakup dimensi spiritual-etis, edukatif, dan sosio-kultural. Pesantren tersebut 

secara sistematis menanamkan pengamalan kolektif kepada santri melalui berbagai 

bentuk ibadah bersama, seperti pelaksanaan salat berjamaah serta pembiasaan 

pembacaan surah-surah tertentu dalam al-Qur’an, termasuk surah al- Wāqi‘ah yang 

secara rutin dilantunkan setiap selesai salat Magrib sebelum kegiatan belajar-

mengajar dimulai, dipimpin oleh salah seorang santri dan diikuti oleh seluruh santri 

lainnya.16  

Lebih jauh, pembacaan surah al-Wāqi‘ah di lingkungan LSQ Ar- Rohmah 

tidak dimaknai sebagai praktik magis-instrumental yang berorientasi pada 

perolehan manfaat duniawi secara instan, melainkan sebagai strategi pedagogi 

spiritual yang diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran eskatologis, membentuk 

etika keilmuan, serta menginternalisasikan nilai-nilai spiritual santri dalam 

kerangka Living Qur’an. Dengan demikian, penelitian terhadap praktik ini menjadi 

relevan dan urgen untuk mengungkap peran pembacaan Surah al-Wāqi‘ah tidak 

hanya sebagai ekspresi keberagamaan, tetapi juga sebagai medium internalisasi 

 
16 Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren LSQ Ar-Rohmah Bantul Yogyakarta, 3 

Januari 2026. 
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nilai, pembentukan etos spiritual dan intelektual santri, serta sebagai ritus sosial 

yang berkontribusi pada pembentukan identitas dan keberlanjutan tradisi pesantren 

dalam konteks Islam Indonesia kontemporer. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pembahasan yang akan di kaji pada 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk praktik tradisi pembacaan surah al-Wāqi’ah di Pondok 

Pesantern Lingkar Studi Qur’an Ar-Rohmah? 

2. Bagaimana pemaknaan praktik pembacaan surah al-Wāqi’ah di Pondok 

Pesantren Lingkar Studi Qur’an Ar-Rohmah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Hendak menjelaskan tentang praktik dari tradisi pembacaan surah al- 

Waqi’ah di Pondok Pesantren Lingkar Studi Qur’an Bantul, Yogyakarta. 

2. Hendak mengetahui pemakanaan pembacaan surah al-Wāqi’ah bagi para 

santri-santri Pondok Pesantren Lingkar Studi Qur’an Bantul, Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca pada 

umumnya dan penulis pada khususnya. Terdapat dua jenis manfaat dari penelitian 

ini: teoritis dan praktis. Manfaat teoritis mencangkup perolehan pemahaman jangka 

panjang, sedangkan manfaat praktis memberikan dampak nyata yang dapat 

dirasakan secara langsung. Berikut adalah manfaat teoritis dan praktis dari 

penelitian ini. 

1. Manfaat Teoritis: 
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a. Matangnnya pemahaman, penelitian ini memungkinkan pemahaman 

yang lebih dalam tentang makna tradisi pembacaan surah al-Wāqi’ah 

di Pondok Pesantren Lingkar Studi Qur’an. 

b. Mengeksplorasi bagaimana komunitas lokal mempertahankan identitas 

pondok pesantren dan spiritual di tengah perubahan sosial dan 

moderasi. 

c. Acuan kajian, menjadi acuan yang berguna untuk kajian lebih meresap 

terkait dengan living Qur’an. 

d. Memperkaya kajian sosiologi agama, serta memberikan kontribusi pada 

pemahaman yang lebih luas mengenai praktik keagamaan di pesantren. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Motivasi Santri. Dapat menjadi inspirasi bagi santri lain untuk menjaga 

dan melanjutkan tradisi pembacaan surah al-Wāqi’ah di pesantren. 

b. Pemahaman wawasan, memberikan tambahan wawasan dan 

pengetahuan bagi penulis serta para santri secara umum. 

E. Tinjauan Pustaka 

Peneliti belum menemukan studi yang secara khusus membahas tradisi 

pembacaan surah al-Waqi’ah di Pondk Pesantren Lingkar Studi Qur’an Bantul, 

Yogyakarta, sebuah praktik yang dilakukan setelah sholat magrib dan sebelum sesi 

proses mengaji, namun terdapat beberapa studi yang membahas tema-tema yang 

sangat berkaitan.  

Skripsi Novianti Wahyuningsih AW, skripsi ini menyimpulkan bahwa tradisi 

membaca surah al-Waqi’ah dan al-Mulk memiliki nilai spiritual serta manfaat 
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praktis. Pimpinan pesantren beserta para santrinya merasakan manfaat-manfaat 

tersebut, yang meliputi ketenangan batin, kemudahan dalam memperoleh rezeki, 

kelancaran dalam berbagai situasi, serta dampak positif lainnya.17  

Skripsi Suci Rahmadhani Siregar, temuan studi ini menunjukkan bahwa 

organisasi santriwati memelopori praktik pembacaan surah al-Waqi’ah dan surah al-

Mulk, yang telah menjadi kewajiban bagi seluruh santriwati selama tujuh tahun. Surah 

al-Waqi’ah dibacakan setelah salat Subuh, sedangkan surah al-mulk dibacakan setelah 

sholat Isya. Meskipun pada awalnya merasa terpaksa untuk berpartisipasi, mereka 

akhirnya merasakan manfaat nyata, seperti ketenangan batin, rasa nyaman, kemudahan 

dalam mengatasi hidup, peningkatan bantuan finansial dari orang tua, rasa kemandirian, 

serta pengendalian emosi yang lebih baik.18 

Ilham Romadhon, berikut adalah temuan penelitian tersebut: pertama, setelah 

menerima arahan dari manajemen Ayam Geprek Sa’i, kegiatan rutin membaca 

surah al-Waqi’ah pun ditetapkan. Memandang restoran tersebut sebagai wujud 

ikhtiar mereka, pihak manajemen segera menerapkan praktik pembacaan ini bagi 

para staf sekembalinya mereka dari ibadah haji di Makkah. Tujuan manajemen 

adalah agar Ayam Geprek Sa’i berfungsi sebagai sarana mencari rezeki sekaligus 

memastikan karyawan senantiasa mengingat Allah SWT dalam pekerjaan mereka. 

Setiap hari Jum’at surah al-Waqi’ah dibacakan dalam dua sesi: ppada pagi hari 

 
17 Novianti Wahyuningsih AW., “Tradisi Pembacaan Surah al- Waqi’ah dan al-Mulk 

Dalam Keseharian (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren al-Istiqomah Plus Cianjur)” (Skripsi, 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021). 
18 Suci Ramadhani Siregar, “Penerapan Pembacaan Suray al-Waqi’ah dan al-Mulk di 

Pondok Pesantren al-Ansor Manunggang Jalu Padang Sidimpuan” (Skripsi, IAIN Padang 

Sidimpuan, 2021). 
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sebelum jam operasional dimulai, dan pada siang hari setelah sholat Jum’at. 

Pembacaan diawali dengan melantunkan Asmaul Husna dan beberapa sholawat 

Nabi, dilanjutkan dengan surah al-Waqi’ah dan surah al-Baqarah ayat 259, serta 

diakhiri dengan doa kaffaratul masjlis yang dipimpin oleh seseorang superviso. 

Kedua, pembacaan surah al-Waqi’ah dipandang sebagai sarana untuk meresapi 

hikmah yang terkandung di dalannya, sebagai katalisator spiritual dalam 

melancarkan rezeki, serta sebagai upaya menumbuhkan integritas profesional yang 

lebih tinggi berdasarkan nilai-nilai (shidiq, amanah, tablig, dan fatonah) lebih jauh 

lagi, praktik pembacaan surah al-Waqi’ah di Ayam Geprek Sa’i telah 

terinternalisasi secara mendalam di kalangan karyawan; proses yang bermula dari 

penerapan awal, kemudian berlanjut ketahap eksternalisasi dan objektifvikasi, telah 

mengubah kegiatan ini menjadi norma baku yang terus dijalankan oleh karyawan 

sebagai bentuk kepatuhan terhadap Standar Operasional Prosesdur (SOP) 

perusahan.19 

Seif Mohamad Alfarabi, penulis menemukan bahwa tradisi pembacaan surah 

al-Waqi’ah dan surah al-Mulk di Pondok Pesantren Darussa’adah Litahfidzi Qur’an 

di Wangir, Malang, melibatkan surah-surah tertentu yang memiliki keutamaan 

khusus: secara khusus, pembacaan rutin surah al-Mulk diyakini memberikan 

perlindungan dari azab kuhur, sementara pembacaan konsisten surah al-Waqi’ah 

dipercaya dapat melancarkan datangnya rezeki. Temuan tambahan dari penelitian 

ini meliputi: pertama, motivasi para pengasuh dalam menjadikan pembacaan surah-

 
19 Ilham Romadhon, “Resepsi Fungsional Dalam Pembacaan Surat al- Waqi’ah (Living 

Qur’an Enterpreneurship di Ayam Geprek Sa’i)” (Skripsi, UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, 2023). 
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surah tersebut sebagai kewajiban bagi para santri adalah untuk mengamalkan 

sunnah Nabi Muhammad SAW serta menerapkan ajaran yang terkandung di 

dalamnya, sehingga dapat membentuk pribadi mukmin yang tangguh, baik dari segi 

ilmu, kondisi ekonomi, maupaun aspek lainnya, kedua, dampak yang dirasakan 

oleh para santri setelah menjalankan praktik pembacaan ini antara lain pemahaman 

akan keutamaan surah-surah tersebut, kelancaran rezeki, penguatan ikatan sosial, 

serta tercapainya ketenangan batin yang lebih mendalam.20  

Dian Azizatul laili, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi pembacaan 

surah al-Waqi’ah di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Leboong 

dilaksanakan setelah sholat Subuh berjamaah, diawali dengan pembacaan zikir dan 

diakhiri dengan doa. Kegiatan ini dilanjutkan dengan pembacaan Asmaul Husna, 

setelah pembacaan tersebut selesai, surah al-Waqi’ah dibacakan secara bersama-

sama, dan sesi ditutup dengan zikir pagi serta petang. Kedua, dapat disimpulkan 

bahwa surah al-Waqi’ah melambangkan akhir zaman atau hari kiamat berdasarkan 

wawancara dengan sejumblah santri. Namun, sebagian santri juga beranggapan 

bahwa surah al-Waqi’ah memiliki keutamaan dalam mempermudah datangnya 

rezeki. Di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, pembacaan surah 

al-Waqi’ah membantu para santri untuk tetap fokus pada kegiatan akademik 

dengan cara meredakan rasa takut dan menumbuhkan kebiasaaan untuk senantiasa 

dekat dengan al-Qur’an. Di Pondok Pesantren Darul Ma’arif NU Rejang Lebong, 

pembacaan surah al-Waqi’ah memiliki berbagai manfaat, seperti mendatangkan 

 
20 Seif Mohamad Alfarabi, “Tradisi Pembacaan Surah al-Waqi’ahdan Surah al-Mulk di 

Pondok Pesantren Darussa’adah Litahfidzil Qur’an Wagir Malang: Studi Living Qur’an” (Skripsi, 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023). 
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kelimpahan rezeki, mencegah kemiskinan, memperoleh keberkahan dalam 

penghidupan, mengurangi ketegangan dan kegelisahan, serta mendapatkan syafaat 

di akhirat kelak. Selain itu, pemahaman para santri mengenai surah al-Waqi’ah 

selaras dengan pandangan berbagai ulama.21  

Farrel Pasislillah Rahmadanto, hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 

tujuan dan orientasi spiritual yang dikembangkan oleh pemimpin pesantren secara 

langsung terkait dengan interpretasi santri terhadap pembacaan surah al-Wāqi‘ah 

dan Rātib al-Ḥaddād di LSQ Ar- Rohmah. Selain bersifat teologis dan ceremonial, 

makna yang diinternalisasi oleh santri memiliki tujuan praktis dalam membentuk 

spiritualitas dan etos belajar mereka. Pembacaan Al-Qur'an dianggap sebagai cara 

untuk mendapatkan nutrisi spiritual, membersihkan hati, dan membantu proses 

belajar. Oleh karena itu, tradisi ini berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan 

karakter religius dan dorongan intelektual di lingkungan pesantren, selain sebagai 

metode untuk menerima Al-Qur'an.22 

F. Landasan Teori 

Kerangka teoritis yang relevan sangat penting untuk memperoleh temuan 

studi yang kokoh saat mengamati dan memahami suatu praktik tradisional. Topik 

dan tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan adat kebiasaan serta 

dampak dari pembacaan surah al-Waqi’ah di Pondok Pesantren Lingkar Studi 

Qur’an Bantul Yogyakarta. Peneliti memutuskan kajian ini pada aspek resepsi al-

Qur’an dengan menggunakan teori yang dikemukakan oleh Ahmad Rafiq dalam 

 
21 Dian Azizatul Laila, “Tradisi Pembacaan Surah al-Waqi’ah di Kalangan Santri Sebagai 

Penguat Amal Harian (Living Qur’an)” (Skripsi. IAIN Curup, 2023). 
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disertasinya, The Receptio of the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community. 

Penulis karya tersebut meneliti bagaimana masyarakat Indonesia non-Arab 

menafsirkan dan merespon al-Qur’an. Secara khusus, studi ini menunjukkan bahwa 

alih-alih memandang al-Qur’an sebagai teks yang harus dipahami secara mendalam 

melalui penafsiran, masyarakat Banjar cenderung berinteraksi dengannya melalui 

pembacaan dan praktik ritual. Mereka lebih mengutamakan peran spiritual dan 

manfaat yang diperoleh darinya dibandingkan pemahaman yang jelas mengenai 

makna kata-kata dalam ayat-ayat tersebut.22 

Teori resepsi Ahmad Rafiq dapat digunakan sebagai kerangka analisis untuk 

memahami bagaimana para santri di Pondok Pesantren Lingkar Studi Qur’an di 

Bantul, Yogyakarta, menerima, merespons, dan memanfaatkan al-Qur’an dalam 

kaitannya dengan tradisi pembacaan surah al-Waqi’ah. Menurut teori resepsi 

Ahmad Rafiq, terdapat tiga kategori utama resepsi al-Qur’an: eksegesis, estetis, dan 

Fungsioanal.23 

1. Resepsi Eksegesis 

Penafsiran Al-Qur'an adalah proses penerimaan Al-Qur'an melalui 

penafsiran makna Al-Qur'an. Ide dasar penafsiran adalah proses interpretasi. 

Penafsiran secara etimologis berasal dari bahasa Yunani yang berarti 

“penjelasan,” “penerangan,” atau “penjelasan,” yang mengacu pada “interpretasi 

 
22 Ahmad Rafiq. “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of 

the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community” (Disertasi, The Temple University, 2014), hlm. 

186-189. 

23 Ahmad Rafiq, Living Qur’an: Teks, Praktik, dan Idealitas dalam Performasi Al- 

Qur’an (Yogyakarta: Asosiasi ilmu Al-Qur’an & Tafsir se-Indonesia, 2020), hlm. 4. 
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atau penjelasan teks atau bagian teks.” Secara historis di sebuah kuil Yunani 

kuno, para ekseget, yaitu mereka yang melakukan tafsir, ditugaskan untuk 

“menerjemahkan” wahyu atau nubuat Allah kepada manusia. Oleh karena itu, 

eksegesis umumnya digunakan untuk teks-teks agama atau kitab suci. Dalam 

konteks Al-Qur’an, Jane Dammen McAuliffe mengatakan eksegesis adalah 

terjemahan dari istilah Arab tafsir. Oleh karena itu, “eksegesis terutama 

menandakan proses dan hasil interpretasi teks, khususnya interpretasi kitab suci.” 

Berdasarkan konteks ini, penerimaan eksegetis adalah tindakan menerima Al-

Qur’an sebagai teks yang menyampaikan makna teks yang terungkap melalui 

tindakan interpretasi. 

2. Resepsi Estetis 

Resepsi estetis Al-Qur'an adalah tindakan menerima Al-Qur'an secara 

estetis. Tindakan ini dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, menerima Al-

Qur'an sebagai entitas estetis di mana pembaca dapat mengalami nilai estetis 

dalam penerimaannya. Atau dapat juga berupa pendekatan estetis dalam 

menerima Al- Qur’an. Iser membedakan “pol artistik dan estetis” dari sebuah 

teks. Pol artistik adalah teks itu sendiri, sedangkan estetis adalah “realisasi yang 

dicapai oleh pembaca.” Dalam kedua mode tersebut, pembaca mengalami 

estetika yang personal dan emosional, namun dapat ditransfer kepada orang lain 

yang mungkin menerimanya dengan cara yang sama atau berbeda. 

3. Resepsi Fungsional 

Mode penerimaan Al-Qur'an yang terakhir adalah penerimaan fungsional. 

Fungsional secara dasar berarti praktis: penerimaan Al-Qur'an berdasarkan 
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tujuan praktis pembaca, bukan berdasarkan teori. Penerimaan fungsional 

mempertimbangkan perspektif pembaca sebagai pembaca yang tersirat dalam 

menghadapi struktur teks, baik lisan maupun tertulis. Bagi Harold Coward, 

penerimaan kitab suci yang memiliki penekanan kuat pada tradisi lisan seperti 

Al-Qur’an harus dilengkapi dengan “respons pendengar” selain “respons 

pembaca.” Dalam penerimaan semacam itu, Coward melihat kitab suci berfungsi 

sebagai “simbol” bukan sebagai “tanda.” Dalam penerimaan Al-Qur'an sebagai 

tanda, pembaca menggunakan konsep Iser tentang “struktur teks,” di mana 

perspektif teks ditekankan. Dalam penerimaan sebagai simbol, pembaca berada 

dalam “tindakan yang terstruktur.” Pembaca tidak bebas dari struktur Al-Qur'an, 

baik tertulis maupun lisan, tetapi Al-Qur'an dalam penerimaannya dapat 

melambangkan nilai-nilai praktis yang dibentuk oleh perspektif pembaca.24 

Menurut Paul Ricoeur, interpretasi adalah tindakan menganalisis materi 

sebelumnya untuk mengungkap makna tersembunyi yang menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif. Ide utama perspektif Ricoeur adalah 

bahwa ketika subjektivitas mampu mewakili atau menyampaikan makna 

objektif, interpretasi yang dihasilkan menjadi dapat dipahami25. Hal ini 

menunjukkan bahwa penafsiran ini dapat menafsirkan tujuan yang tidak hanya 

terbatas pada makna yang dimaksudkan oleh penulis, tetapi makna tersebut juga 

dapat disampaikan oleh pembaca dengan sudut pandang mereka sendiri. 

Akibatnya, terdapat dua kemungkinan penafsiran yang memiliki sudut pandang 

 
24 Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia...,” hlm. 147- 155. 

 
25 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://kbbi.web.id/interpretasi. 

https://kbbi.web.id/interpretasi
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meskipun tujuan studi sama dan hasilnya berbeda. 

Sedangkan Interpretasi, menurut KBBI, adalah ungkapan teoretis dari 

kesan, pandangan, atau sikap terhadap suatu pemaknaan. Interpretasi adalah 

jenis komunikasi tertulis yang dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca. 

Ketika seseorang menginterpretasikan atau menjelaskan sesuatu, latar belakang 

mereka biasanya memiliki pengaruh. Semakin banyak informasi yang dimiliki 

seseorang, semakin mendalam penyampaiannya, dan sebaliknya. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, objek interpretasi tidak hanya 

ditemukan dalam sastra; mereka juga dapat ditemukan dalam lukisan, patung, dan 

benda-benda lain. Tentu saja, semua ini dapat menjadi hal-hal yang perlu 

diinterpretasikan. Makna interpretasi tentu saja akan terus berubah tergantung 

pada bagaimana, kapan, dan siapa pembacanya. Hal ini juga bergantung pada 

bagaimana individu mencari dan menyampaikan kesan mereka sendiri terhadap 

benda-benda yang diinterpretasikan. 

Penafsiran definitif tidak berakhir pada penafsiran teks; melainkan, 

memerlukan penafsiran yang berkelanjutan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

pemahaman terhadap sebuah penafsiran tidak akan pernah komprehensif dan 

lengkap dalam satu pemahaman. Akibatnya, sastra sebagai objek akan 

menghasilkan penafsiran yang berkelanjutan dengan26 berbagai topik. Tujuan 

dari proses penafsiran ini adalah untuk meningkatkan kreativitas dan 

produktivitas seseorang daripada sekadar meniru teks. 

 
26 Berthin Simega, “Hermeneutika Sebagai Interpretasi Makna Dalam Kajian Satra,” Jurnal 

Pendidikan dan Pengajaran, (2013). 
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G. Metode Penelitian 

Pada dasarnya, penelitian yang baik adalah penelitian yang disusun secara 

metodis dan rasional untuk memberikan jawaban yang didukung oleh sains. 

Teknik-teknik berikut akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan 

data yang dapat diandalkan: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualaitatif yang bertujuan memahami 

suatu fenomena secara mendalam berdasarkan perspektif subjek penelitian. Data 

yang di kumpulkan berupa deskripsi, uraian, serta informasi yang diperoleh 

malalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data menggunakan perspektif emik yaitu memaparkan data 

berdasarkan bahasa, cara pandang, pengalaman dan pemahaman informan 

terhadap fenomena yang diteliti.27 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pesantren Lingkar Studi Qur’an di Kecamatan Banguntapan, Kabupaten 

Bantul, Yogyakarta, merupakan lokasi penelitian yang dipilih oleh penulis. 

Lembaga ini memiliki kebiasaan melantunkan surah al-Waqi’ah sebelum sesi 

kajian al-Qur’an utama yang dilaksanakan setelah sholat Magrib. Kedudukan 

peneliti sebagai salah satu santri di lembaga tersebut memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif terhadap dinamika tradisi yang berlangsung. 

3. Subjek Penelitian 

Sejumlah pengurus dan santri Pondok Pesantren Lingkar Studi Qur’an 

 
27 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 109-100. 
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menjadi subjek penelitian ini. Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua 

katagero: sumber primer dan sumber sekunder. 

a. Data primer, yang diperoleh melalui wawancara dan observasi lapangan, 

merupakan informasi utama yang digunakan untuk menjawab tujuan 

penelitian in. Pengamatan terhadap pengurus dan santri Pondok Pesantren 

Lingkar Studi Qur’an dilakukan untuk mengumpulkan data tersebut. 

b. Data sekunder, informasi mengenai data yang diperlukan dan diperoleh 

dari sumber sekunder disebut data sekunder. Data sekunder diperoleh dari 

sumber-sumber seperti skripsi atau penelitian terdahulu yang masih 

relevan dengan studi saat ini, terutama ketika peneliti tidak dapat 

mengumpulkan data secara langsung dari sumber primer. Sumber-sumber 

data ini diharapkan dapat membrikan informasi atau data tambahan.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan jenis penelitian kualitatif, maka teknik pengumpulan data 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi Lapangan, teknik observasi partisipatif maupun non partisipatif 

digunakan dalam observasi lapangan penelitian ini. Observasi partisipatif 

terjadi ketika peneliti secara aktif bergabung dengan partisipan yang 

diteliti untuk mengamati mereka dilokasi berlangsungnya peristiwa. 

Sebaliknya, observasi non partisipatif melibatkan peneliti yang mengamati 

terjadinya suatu peristiwa tanpa terlibat secara aktif didalamnya.28 

b. Metode wawancara, terkait metode wawancara, wawancara dilakukan 

 
28 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm.131.  
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dengan model wawancara bebas terpimpin, yaitu menggunakan daftar 

pertanyaan namun tetap memberi ruang vagi narasumber untuk 

menjelaskan secara lebih luas.29 

c. Metode dokumentasi, metode penulis adalah sekedar mengumpulkan 

gambar atau foto yang berkaitan dengan tradisi yang dimaksud. 

5. Analisis Data 

Data penelitian ini terdiri dari kumpulan catatan sistematis yang diperoleh 

malalui observasi dan wawancara. Tujuannya adalah untuk mempermudah 

peneliti dalam memahami kasus yang sedang diteliti, sekaligus membuat temuan 

tersebut dapat dipahami oleh pihak lain. Untuk meningkatkan pemahaman ini, 

analisis data tidak boleh sekedar berupa pengumpulan data semata, melainkan 

harus pula mengkaji makna dari data yang telah diperoleh. Berdasarkan 

paradigma Miles dan Huberman, peneliti menggunakan tiga metode analisis data 

berikut dalam penelitian ini:30 

a. Reduksi Data, reduksi data berarti merangkum, memilih data penting, 

memusatkan perhatian pada elemen-elemen penting, serta mengenali tema 

dan pola merupakan bagian dari reduksi data. Reduksi data menjadikan 

informasi lebih mudah dipahami, sehingga memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan data tambahan atau mengambil kembali data tersebut di 

kemudian hari jika diperlukan. 

b. Penyajian Data, penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah 

 
29 Iin Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi Ardani, Observasi dan Wawancara (Malang: 

Bayumedia, 2004), hlm. 78.  
30 Matthes B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: An Expanded 

Sourebook, 2nd ed. (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 1994), hlm. 10-12. 
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tahap reduksi data selesai. Deskripsi singkat, bagan alur, hubungan antar 

katagori, diagram, dan bentuk visual lainnya dapat digunakan untuk 

mengomunikasikan data dalam penelitian kualitatif. Hal ini menjadikan 

data lebih terorganisasi, sehingga memudahkan peneliti dalam 

menganalisis informasi yang telag dikumpulkan. 

c. Verifikasi, penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap ketiga 

dalam analisis data kualitatif. Temuan awal bersifat spekulatif dan lebih 

lanjut. Di sisi lain, temuan awal dianggap kredibel jika terbukti akurat 

secara berulang berdasarkan data lapangan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan dari sistematika pembahasan ini ditujukan agar penelitian ini 

lebih terarah, sehingga peneliti menulis sub bab yang terbagi dalam tiga bagian, 

yaitu; pendahuluan, ini dan penutup. Adapun sistematika dari pembahasan ini 

adalah: 

Bab pertama, sebelum membahas topik utama, bagian ini menyajikan 

gambaran umum mengenai latar belakang masalah serta berfungsi sebagai 

pengantar bagi tahap pertama proses penelitian. Selanjutnya, rumusan masalah 

dipaparkan dengan menguraikan tujuan penelitian serta mengidentfikasi dan 

membatasi cakupan persoalan. Tinjauan pustaka kemudian disajikan dengan 

merujuk pada penelitian terdahulu guna memberikaan landasan pengetahuan dan 

acuan perbandingan. Penjelasan megenai latar belakang teoritis dan deskripsi 

metode penelitian termasuk proses penolahan data disampaikan setelahnya. 

Terakhir, ringkasan informasi penelitian yang jelas disajikan dengan menguraikan 
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kerangka pembahasan. 

Bab kedua, Bab ini berisi gambaran umum mengenai Pondok Pesantren 

Lingkar Studi Qur’an Bantul, Yogyakarta. Dalam bab ini, penulis akan memaparkan 

profil Pondok Pesantren Lingkar Studi Qur’an Bntul, Yogyakarta secara umum, 

mencangkup aspek letak geografis, kondisi ekonomi para santri, serta kondisi sosial 

keagamaan yang ada di Pondok Pesantren Lingkar Studi Qur’an Bantul, 

Yogyakarta. Pemaparan ini dimaksud untuk memberikan gambaran umum Pondok 

Pesantren Lingkar Studi Qur’an Bantul, Yogyakarta bagi pembahasan tradisi yang 

menjadi fokus penelitian. 

Bab ketiga, dalam bab ini diharapkan menjawab rumusan masalah pertama 

yaitu bagaimana bentuk praktik tradisi pembacaan surah al- Waqi’ah di Pondok 

Pesantren lingkar Studi Qur’an Bantul, Yogyakarta serta menyajikan gambaran 

umum mengenai tradisi pembacaan surah al-Wāqi’ah di pondok Pesantren Lingkar 

Studi Qur’an Bantul, Yogyakarta setiap hari habis sholat magrib sebelum mengaji 

yang dilakukan oleh para seluruh santri Pondok Pesantren Lingkar Studi Qur’an 

Bantul, Yogyakaryta. Pada bab ini, penuluis akan membahas secara rinci tentang 

praktik pelaksanaan tradisi tersebut, mulai dari pelaksanaan, pelaku, waktu 

pelaksanaan, hingga motivasi dan pemaknaan dalam pelaksanaannya. 

Bab keempat, dalam bab ini merupakan bagian analisis. Di dalam bab ini, 

penulis akan menganalisis seluruh data yang telah terkumpulkan, baik melalui 

observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Analisis dilakukan untuk menjawab 

rumusan masalah yaitu tentang tradisi dan pemaknaan atas tradisi pembacaan surah 

al-Wāqi’ah setiap hari habis sholat magrib sebelum mengaji, dengan menggunakan 



 

 

23 

 

  

pendekatan teorinya Ahmad Rofiq yakni teori : resepsi eksegesis, resepsi estetis, 

dan resepsi fungsional yang telah diterapkan dalam penelitian. 

Bab kelima, bab lima ini sebagai penutup berisikan hasil dan kesimpulan serta 

menuliskan saran terbaik untuk penelitian selanjutnya agar lebih dari penelitian saat 

ini dan dapat mencetuskan penelitian besar serupa dimasa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada bab ini menguraikan kesimpulan yang dihasilkan dari seluruh rangkaian 

penelitian mengenai praktik pembacaan surah al-Wāqi’ah di LSQ Ar-Rohmah. 

Perumusan kesimpulan ini didasarkan pada hasil analisis aspek-aspek praktis, 

proses transmisi dan konstruksi makna yang terjadi di Lingkungan LSQ Ar-

Rohmah. Dengan berfokus pada isu-isu yang telah dibahas sebelumnya, bagian ini 

bertujuan untuk menyajikan temuan-temuan secara sistematis dan terstruktur, serta 

berkontribusi pada perspektif Living Qur’an. 

Dari rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini 

menemukan: 

1. Pola transmisi pembacaan surah al-Wāqi’ah di LSQ Ar-Rohmah yang 

berkorelasi dengan pola transmisi keilmuan Pak Mustaqim, yaitu hubungan 

material antara guru dan murid. Pembacaan surah al-Wāqi’ah yang 

dipraktikkan di LSQ Ar-Rohmah adalah transformasi yang dikonsepkan 

oleh Abdul Mustaqim dengan tujuan agar santri mendapatkan nilai-nilai 

spiritual yang tertanam dalam hatinya. Nilai spiritual ini didapatkan dari 

keutamaan membaca surah al-Wāqi’ah yang bertujuan agar mereka bisa 

mendapat pertolongan, perlindungan dan kemudahan dari Allah SWT dalam 

menjalankan kehidupan. Sedangkan dalam konteks santri pembacaan surah 

al-Wāqi’ah ditempatkan sebagai fondasi spiritual bagi etos kerja santri. 

Pembacaan surah al-Wāqi’ah bukanlah praktik magis-instrumental, 
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melainkan strategi pedagogi spiritual untuk menumbuhkan kesadaran 

ekologis, etika keilmuan, dan spiritualitas santri dalam bingkai Living 

Qur’an.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, pemaknaan terhadap praktik pembacaan surah 

al-Wāqi’ah di LSQ Ar-Rohmah menunjukkan adanya hubungan yang erat 

antara pemaknaan normatif yang di transmisikan oleh Abdul Mustaqim dan 

pemaknaan subjektif yang dikonstruksi oleh santri melalui pengalaman 

pengamalan mereka.  

a. Pemaknaan Spiritual-Etis, surah al-Wāqi’ah dimaknai sebagai sarana 

penanaman sikap zuhud epistemik, yakni kesadaran bahwa ilmu, 

prestasi, dan bahkan hafalan Al-Qur’an tidak boleh melahirkan 

kesombongan. Klasifikasi ashab al-Shimal, dan al-Sabiqun menjadi 

cermin etis bagi santri untuk terus melakukan muhasabah.  

b. Pemaknaan Edukatif, yakni memiliki fungsi sebagai hidden curriculum, 

yaitu pendidikan nilai yang tidak diajarkan secara verbal dikelas, tetapi 

ditanamkan melalui pembiasaan. Santri dilatih untuk memahami bahwa 

keberkahan hidup tidak semata diukur dari capaian material, melainkan 

dari keselarasan antara ilmu, amal, dan akhlak. 

c. Pemaknaan Sosio-Kultural Praktik pembacaan surah al-Wāqi’ah juga 

mempresentasikan kontinuitas tradisi pesantren, dimana Al-Qur’an 

hadir dalam ruang kolektif dan membentuk identitas komunitas. 

Dengan demikian, praktik ini bukan sekedar ritual individual, tetapi 
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ritus sosial-keagamaan yang memperkuat etos keilmuan dan spiritual 

LSQ Ar-Rohmah.  

3. Berdasarkan analisis difusi sosial yang menggunakan teori Everett. M. 

Rogers, praktik pembacaan surah al-Waqi’ah di LSQ Ar-Rohmah dapat 

dipahami sebagai tradisi yang lahir, berkembang, dan bertahan melalui 

proses sosial yang berlangsung secara berkesinambungan. Proses tersebut 

melibatkan peran Prof. Dr. Kh. Abdul Mustaqim, M.Ag sebagai agen difusi 

yang membawa dan mengembangkan tradisi pembacaan surah al-Waqi’ah 

berdasarkan pengalaman keilmuan yang diperoleh dari lingkungan 

pesantren. Tradisi tersebut kemudian disebarkan melalui komunikasi dalam 

relasi guru dan santri, diperkuat melalui pembiasaan yang berlangsung 

secara terus-menerus, serta didukung oleh sistem sosial pesantren yang 

menempatkan al-Qur’an sebagai bagian penting dalam kehidupann sehari-

hari. Dengan demikian, keberlangsungan tradisi pembacaan surah al-

Waqi’ah di LSQ Ar-Rohmah tidak hanya dipengaruhi oleh kandungan teks 

al-Qur’an yang dibaca, tetapi juga jaringan keilmuan, budaya pesantren dan 

proses pewarisan tradisi yang berlangsung dalam komunitas pesantren.  

Pemaknaan santri terhadap praktik pembacaan surah al-Waqi’ah di LSQ 

Ar-Rohmah menunjukkan bahwa amaliah tersebut memiliki makna yang 

bersifat multidimensional dan tidak terbatas pada orientasi memperoleh 

kelapngan rezeki. Melalui proses internalisasi yang berlangsung dalam 

kehidupan pesantren, surah al-Waqi’ah dimaknai sebgai sarana penguatan 

spiritual yang mendorong muhasabah, peningkatan keyakinan kepada Allah 
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SWT, sertaa pembentukan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal. 

Keberkahan yang diharapkan dari pengalaman surah ini tidak hanya 

dipahami dalam aspek material, tetapi juga mencangkup ketenangan batin, 

optimisme, dan kemantapan spirutual dalam menjalani kehidupan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa praktik pembacaan surah al-Waqi’ah di LSQ Ar-

Rohmah tidak hanya berfungsi sebagai amaliah keagamaan, tetapi juga 

sebagai media pewarisan nilai-nilai Al-Qur’an yang terus dipelihara dan 

ditransmisikan dalam kehidupan sosial pesantren.  

B. Saran  

Kajian tentang Living Qur’an menawarkan kerangka konseptual yang kaya 

dan dinamis. Untuk memperluas pemahaman mengenai topik ini, peneliti ini 

menyarankan beberapa langkah penting. Pertama, perlu dilakukan eksplorasi lebih 

mendalam terhadap tradisi pembacaan Al-Qur’an di pesantren-pesantren lainnya 

untuk memahami variasi dan keunikan praktik keagamaan di berbagai komunitas 

pesantren. Kedua, studi komparatif antara praktik pembacaan surah al-Wāqi’ah di 

LSQ Ar-Rohmah dengan pesantren lain yang memiliki tradisi serupa dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi praktik tersebut. Ketiga, penilaian selanjutnya difokuskan pada 

dampak praktis dari pembacaan surah al-Wāqi’ah terhadap kehidupan sehari-hari 

santri, baik dari aspek spiritual maupun material. Keempat, pendekatan 

multidisiplin, melibatkan psikologi, sosiologi, dan antropologi dapat digunakan 

untuk memperoleh perspektif yang lebih komprehensif mengenai makna dan 

dampak tradisi pembacaan Al-Qur’an di pesantren.
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